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LITERASI KEUANGAN

Credit Union,

Keuangan

dan Laudato Si' 2/} i1

Upaya mendorong terwujudnya
usahamenjadilebih ramah lingkungan
tidak hanya membutuhkan insentif,
tetapi juga membutuhkan kemam-
puan pelaku usaha dalam memahami
keputusan investasinya.

Lembaga keuangan dapat men-
dorong investasi ramah lingkungan
(investasi hijau) dengan menawarkan
bunga pinjaman yang lebih rendah
kepada usaha yang memanfaatkan
teknologi ramah lingkungan atau ber-
kontribusi dalam pengurangan limbah.

Credit Union menjadi salah satu
lembaga keuangan yang memakai
cara ini untuk mendorong anggotanya
melakukan investasi hijau. Insentif
tersebut dapat mengurangi biaya
pembiayaan, tetapi belum tentu mem-
buat anggota memahami mengapa
investasi tersebut layak dilakukan.

Literasi keuangan menjadi penting
ketika pelaku usaha harus menentukan
apakah sebuah investasi hijau benar-
benar tepat untuk usahanya. Pelaku
usaha dengan tingkat literasi keuangan
yang lebih baik dapat membanding-
kan biaya investasi dengan manfaat
yang mungkin diperoleh, memper-
hitungkan penghematan dalam jangka
panjang, menilai risiko, dan memilih
sumber pembiayaan yang sesuai.

Kemampuan tersebut membantu
pelaku usaha melihat teknologi hijau
bukan hanya sebagai pengeluaran
tambahan, melainkan sebagai sebuah
keputusan investasi yang memiliki
konsekuensi terhadap keuangan
usaha. Relevansi literasi keuangan
dalam keputusan investasi hijau
dikonfirmasi dalam studi Anderson
dan Robinson (2022) pada konteks
masyarakat Swedia.
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Teori Resource-Based View melihat
pengetahuan dan kemampuan se-
bagai sumber daya yang dapat digu-
nakan perusahaan dalam mengambil
keputusan. Barney (1991) menjelaskan
bahwa sumber daya yang bernilai dapat
mendukung kemampuan perusahaan
dalam menghadapi persaingan.

Dalam konteks usaha, literasi
keuangan dapat dipandang sebagai
kemampuan berbasis pengetahuan
yang membantu pemilik usaha meng-
gunakan informasi keuangan ketika
menentukan pilihan investasi.

Literasi keuangan dapat berkaitan
dengan adopsi teknologi hijau melalui
kemampuan pelaku usaha membaca
manfaat ekonomi dari perubahan ter-
sebut. Sebagai contoh, pelaku usaha
yang mempertimbangkan mesin he-
mat energi perlu membandingkan
biaya pembelian dengan penghematan
listrik yang mungkin diperoleh se-
lama masa penggunaan mesin.

Pelaku usaha tersebut juga perlu
memperhitungkan sumber pembiaya-
an, arus kas, dan risiko investasi. Pelaku
usaha yang dibekali dengan literasi
keuangan yang memadai menjadi
lebih mampu untuk mengelola aspek
keuangan yang sangat krusial dalam
membuat keputusan investasi hijau.

Hal tersebut membuat literasi
keuangan menjadi lebih menarik dari-
pada sekadar kemampuan mengelola
uang. Literasi keuangan tidak hanya
membantu anggota Credit Union

mengatur pendapatan, pengeluaran,
tabungan, dan pinjaman.

Literasi keuangan juga dapat mem-
bantu anggotanya untuk menilai apa-
kah sebuah teknologi baru layak dibeli,
bagaimana investasi tersebut dibiayai,
dan bagaimana manfaatnya akan me-
mengaruhi usaha dalam jangka panjang.

Credit Union sebenarnya sudah
memiliki fondasi untuk menggunakan
literasi keungan untuk mendorong
usaha anggotanya menjadi “lebih
hijau”. Program pendidikan keuangan
Credit Union yang selama ini berfokus
pada pengelolaan keuangan dan kelan-
caran pembayaran pinjaman dapat
diperluas ke pengambilan keputusan
investasi, khususnya investasi hijau.

Credit Union dapat membantu
anggota memahami biaya dan man-
faat teknologi hijau, menghitung
kemungkinan penghematan energi,
menilai kebutuhan pembiayaan, dan
menyusun rencana investasi. Credit
Union kemudian dapat melengkapi
proses tersebut dengan menawarkan
bunga yang lebih rendah bagi inves-
tasi yang memenubhi kriteria hijau.

Pendekatan tersebut menempatkan
insentif sebagai pendukung, bukan
satu-satunya penggerak perubahan.
Bunga yang lebih rendah dapat mem-
buat investasi hijau lebih terjangkau,
sedangkan literasi keuangan yang ter-
betuk melalui pendidikan keuangan
membantu anggota memahami apa-
kah investasi tersebut memang layak
bagi usahanya.

Melalui pendekatan ini, Credit
Union membantu penciptaan lan-
dasan yang lebih kuat bagi anggota
untuk terjun dalam usaha ramah
lingkungan, tidak hanya di-drive oleh
akses pinjaman berbiaya lebih murah,
tetapi pertama-tama diawali oleh
kesadaran akan manfaat dan biaya
dari investasi hijau. ®
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